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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam penulisan Tugas Akhir 

penciptaan karya seni, penulis mencoba untuk merepresentasikan suatu 

pengalaman dari sikap atau perilaku yang diajarkan oleh orang tua atau oleh 

keluarga terhadap penulis. Kemudian penulis visualkan nilai kehidupan keluarga 

melalui simbol bahasa ke dalam karya-karya seni grafis dengan teknik silkscreen 

printmaking. Dalam proses berkaryanya, penulis mengambil objek potret figur 

manusia yang dapat mewakili suatu nilai yang berdasarkan dari pengalaman penulis 

alami sejak usia masih sedini mungkin hingga sekarang dan diperkuat dengan 

adanya referensi dari buku buku yang menerangkan nilai dari kehidupan dalam 

keluarga. 

Saat proses pengerjaan tugas akhir pada awalnya penulis merasa resah dalam 

mengambil ide dan gagasan untuk penulisannya. Ketika penulis merasakan 

keresahan, penulis mengamati lingkungan sekitar dan menemukan adanya suatu 

hubungan antara orang tua dan anak. Hubungan yang dimana orang tua selalu 

memberikan support dan selalu menerima keluh kesah dari penulis dari suatu 

masalah yang sedang dihadapi. Sikap yang diberikan terhadap anak tidaklah sikap 

orang tua dengan anak tetapi sikap teman dengan teman ketika memecahkan suatu 

masalah. Pada sikap ini penulis menjadi terinspirasi akan hal hal yang telah 

diberikan dan mencoba mengulik lebih jauh.  

Kehidupan dalam keluaga ternyata terdapat nilai-nilai positif yang diberikan 

kepada anak. Pemahaman akan nilai positif tidak akan lepas dari peran penting 

orang tua ataupun keluarga yang ada di lingkungan tempat tinggal. Suatu sikap atau 

perilaku yang telah diajarkan oleh orang tua menjadikan suatu proses terbentuknya 

sifat atau watak yang tertanam dalam diri anak. Maka dari itu penulis terinspirasi 

dari adanya suatu pembelajaran dari lingkungan keluarga yang kini penulis 

sampaikan melalui penciptaan karya dengan judul Nilai Kehidupan Keluarga 

sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Grafis. 
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Nilai yang berarti bahasa yang abstrak yang sulit untuk dijelaskan dan 

divisualkan. Pada penciptaan kali ini penulis belajar dan menggali lebih jauh akan 

nilai yang terjadi dalam keluarga. Nilai yang dapat budi perkerti, sikap tata krama 

dan jati diri dalam diri anak. Nilai inilah yang penulis visualkan melalui simbol 

bahasa tubuh. Mengambil objek figur manusia dengan menunjukan sikap yang 

dapat dirasakan oleh penikmati seni menjadikan point penting dalam penciptaanya. 

Oleh karena itu pada 20 karya seni grafis penulis menghadirkan objek manusia yang 

sedang menyimbolkan nilai-nilai kehidupan dalam keluarga. 

Penciptaan karya mengambil seni grafis dengan teknik cetak saring atau 

biasa disebut silkscreen/ sablon. Teknik dalam silkscreen ini ada berbagai macam 

yang telah diajarkan dalam studinya dan penulis memilih teknik colet dalam 

penciptaannya. Teknik yang dimana tidak biasa dilakukan dalam proses 

penciptaannya. Karena pada teknik silkscreen proses penciptaan dilakukan dengan 

cara penyinaran atau afdruk, kali ini penulis menggunkan teknik melukis di atas 

screen. Mengciptakan dengan warna blok yang sederhana serta dapat munculnya 

tekstur yang dihasilkan secara alami dari tinta rubber.  

B. Evaluasi 

Berbagai masalah dan hambatan dirasakan mulai dari penulisan hingga 

penciptaan karya seni grafis tugas akhir. Pada penulisan tugas akhir dapat di 

temukan berbagai masalah dalam mencari refrensi tulisan dan buku tetang arti dari 

nilai kehidupan keluarga. Tetapi dengan dorongan dari dosen pembimbing untuk 

mencoba mencari buku di perpustakaan kampus penulis dapat memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Selain dalam penulisan laporan yang cukup menguras 

banyak waktu, pikiran dan tenagapun tidak kalah dengan proses penciptaan karya 

seni grafis.  

Pada proses penciptaan kali ini penulis juga sempat resah akan pemilihan 

objek visual. Objek yang menggambarkan bahasa nilai yang ternyata abstrak untuk 

dijelaskan menjadikan tantangan bagi penulis. Proses konsultasi dengan dosen 

pembimbing dan berbincang-bincang dengan teman teman menjadikan penulis 

lebih memahami harus menggunakan apa untuk menciptakan bahasa nilai untuk 

dijadikan visual. Bahasa visual tubuh dari setiap objek menjadikan jalan keluar bagi 

permasalahan penulis. Adanya refrensi dari seniman Alexandra Hedberg yang 
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karyanya menyampaikan pesan melalui bahasa tubuh dalam penciptaannya 

menjadikan penulis terinspirasi dalam setiap perwujudannya. Bahasa tubuh untuk 

mengekpresikan nilai kehidupan keluarga penulis wujudkan dengan objek orang 

tua dengan anak, objek simbah kakung, objek simbah putri, objek simbah putri 

dengan anak, dan anak dengan lingkungan sekitar.  

Selain permasalahan dalam objek, ada juga permasalahan lainnya yang 

muncul dalam proses penciptaan. Mulai dari tinta rubber yang kering discreen, 

pencoletan dalam membuat master, hingga pembersihan afdrukan yang dapat 

berpangaruh dalam proses selanjutnya. Pada permasalah proses perwujudan ini 

penulis pecahkan dengan berbincang bincang dengan pekerja seni. Ternyata dalam 

setiap proses penciptaan cetak saring kuncinya menjaga pola kebersihan dan 

kecairan tinta rubber. 

Berbagai masalah yang telah dialami, penulis menjadi semakin dapat 

berkembang dan merasakan peningkatan pada kualitas karyanya. Perkembangan 

karya yang semula hanya berupa objek figur dan warna yang terbatas kini menjadi 

berani untuk bermain dengan lebih dari empat warna. Selain itu pada proses 

pemberian efek yang semula hanya menggunakan sabutan dari kuas, proses 

penciptaan menemukan hal baru yaitu menggunakan kertas dan juga kain untuk 

pemberian efek yang bertekstur. Penemuan dalam penciptaan ini merupakan nilai 

positif bagi penciptaan karya, karena dapat lebih aktif dan lebih berkembang dalam 

dunia seni.  

Pada penciptaan karya seni grafis yang telah dilakukan oleh penulis dapat 

di ambil karya pencapaian terbaik dalam tugas akhir dengan judul “Aktivitas 

Menjelang Maghrib” dengan ukuran 60 x 47 cm yang dibuat pada tahun 2022 dan 

“Nasihat dari Simbah Putri” dengan ukuran 48 x 90 cm yang dibuat pada tahun 

2022. Dalam pencapaian kedua karya kali ini penulis mencoba memaksimalkan 

pada tahapan pencoletan kebentukan dari setiap objeknya. Warna yang kuat dan 

lebih matang hadir dalam kedua karya terbaik ini. Adanya suatu bentuk komposisi 

¾ yang diciptakan oleh penulis membuat kesan  harmonis dan tidak terlalu kaku. 

Pada pencapaian yang kurang optiomal yang diciptkan oleh penulis karya 

dengan judul “Jerami” dengan ukuran 45 x 50 cm yang dibuat pada tahun 2022 

dan “Pohon Kelapa” dengan ukuran 45 x 95 cm yang dibuat pada tahun 2022. 
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Kedua karya tersebut di rasa kurang maksimal karena di saat proses penciptaan 

penulis terkesan terburu buru dan kurang tenangnya perasaan hati pencipta hingga 

menjadikan kurang kontrolnya suatu proses penciptaan. Kesalahan terhadap warna 

yang belum matang karena ternyata rubber netral dengan rubber white memiliki 

sifat yang berbeda pemakaian.   

C. Saran 

Harapan penulis melalui pengerjaan karya Tugas Akhir penciptaan karya 

seni ini semoga dapat menjadi media renungan, pengingat kembali serta memberi 

pengalaman bagi penulis maupun pembaca agar menjadi lebih baik lagi dalam 

menjalani kehidupan di lingkungan masyarakat. Melalui karya silkscreen yang 

diciptakan ini dapat berkembang dan membuka ruang-ruang untuk saling 

berapresiasi seni yang lebih luas, tidak hanya bagi kalangan penikmat-penikmat 

seni saja, namun juga dapat dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Dalam Penulisan Tugas Akhir ini masih jauh dari kata sempurna dan banyak 

kekurangan mulai dari tata bahasa, segi penulisan hingga materi yang dibahas maka 

dari itu kritik dan saran yang membangun dalam pengembangan penulisan Tugas 

Akhir ini sangat penting. Demikian penulisan Tugas Akhir penciptaan Karya Seni 

ini, semoga dapat memberikan manfaat bagi pembaca maupun diri penulis sendiri. 

Sekian dan Terimakasih. 
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